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ABSTRACT
As many as 90% of all diabetes in the world that is most common is in the second category, namely type 2 diabetes mellitus. The success of diabetes mellitus therapy is greatly influenced by the patient's compliance in carrying out treatment. The level of adherence in patients with type 2 diabetes mellitus in the use of oral antidiabetic drugs is still low (30%-70%). The purpose of this study is to determine the relationship between characteristics and compliance with the use of oral antidiabetic drugs in patients with type 2 diabetes mellitus. The type of research uses an analytical descriptive method with an observational design. The research sample was 96 respondents using the accidental sampling technique, this study was conducted in the period of April – May 2023. The characteristics that showed a significant relationship were at the age of sig 0.000 (sig <0.1), sex of sig 0.011 (sig <0.1), occupation of sig of 0.016 (sig <0.1), and long suffering from sig 0.040 (sig <0.1) which had a relationship with drug use compliance in outpatient type 2 diabetes mellitus patients at the Cikarang Health Center.
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ABSTRAK 

Sebanyak 90% dari seluruh diabetes di dunia yang paling umum terjadi terdapat dikategori kedua yaitu diabetes mellitus tipe 2. Keberhasilan terapi diabetes mellitus sangat dipengaruhi dari kepatuhan pasien dalam menjalankan pengobatan. Tingkat kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dalam penggunaan obat antidiabetes oral masih rendah (30%-70%). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik dengan kepatuhan penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain observasional. Sampel penelitian sebanyak 96 responden dengan teknik accidental sampling, penelitian ini dilakukan pada periode bulan April – Mei 2023. Pada karakteristik yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan yaitu pada usia sig 0,000 (sig <0,1), jenis kelamin sig 0,011 (sig <0,1), pekerjaan sig sebesar 0,016 (sig <0,1), dan lama menderita sig 0,040 (sig <0,1) yang memiliki hubungan dengan kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang.

Kata Kunci: Farmasi, Korelasi spearman, MMAS-8
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1. PENDAHULUAN
International Diabetes Federation (IDF), melaporkan sebanyak 10,5% orang dewasa yang berusia 20-79 pada tahun 2021 (537 juta orang) hidup dengan diabetes, dibandingkan pada IDF edisi pertama pada tahun 2000 yang memperkirakan prevalensi diabetesnya sekitar 4,6% dari populasi global pada saat itu (151 juta), dan jumlah penderita penyakit ini diperkirakan akan naik pada tahun 2030 sebesar 643 juta kasus di seluruh dunia.1 Dalam waktu sekitar lima tahun (2013-2018), Indonesia juga mengalami ancaman yang sama seperti dunia. Jumlah orang yang menderita diabetes meningkat lebih dari 20%, yang belum terdiagnosa sekitar 70% dan diabetes di Indonesia menduduki urutan ketiga sebagai penyebab kematian tertinggi. Pada usia produktif daerah perkotaan, dari total jumlah penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun, sekitar 2% yang sudah didiagnosa oleh dokter.2 Prevalensi diabetes mellitus di Jawa Barat sebesar 1,3% pada tahun 2013, yang kemudian naik sebesar 1,7% di tahun 2018.3 
Sebanyak 90% dari seluruh diabetes di dunia yang paling umum terjadi terdapat dikategori kedua yaitu diabetes mellitus tipe 2. Pada diabetes tipe 2, hiperglikemia disebabkan dari ketidakmampuan sel-sel tubuh dalam merespons insulin secara penuh (resistensi insulin). Selama keadaan resistensi insulin, hormon tidak bekerja secara efektif dalam memproduksi insulin. Sehingga produksi insulin yang tidak memadai dapat mengakibatkan kegagalan sel beta pankreas dalam memenuhi permintaan.1 Pengobatan lini pertama pada penderita diabetes mellitus tipe 2 adalah dengan pemberian obat oral antidiabetes untuk mengontrol kadar gula dalam darah.4 Keberhasilan terapi diabetes mellitus sangat dipengaruhi dari kepatuhan pasien dalam menjalankan pengobatan.5 Pada penderita diabetes mellitus, macam-macam komplikasi yang terjadi apabila tidak ditangani oleh pengobatan yaitu komplikasi mikrovaskuler (neuropati, nefropati, dan retinopati) dan komplikasi makrovaskular seperti stroke, kematian kardiovaskuler (infark miokard, jantung koroner).6 
Angka kepatuhan yang rendah terbukti dapat menimbulkan masalah seperti peningkatan angka penyakit kronis beserta komplikasinya, penurunan kualitas hidup pasien, biaya pengobatan yang membengkak dan tidak efisien, bahkan peningkatan angka mortalitas (kematian).7 Faktor-faktor penyebab rendahnya tingkat kepatuhan pasien dalam menggunakan obat, antara lain: faktor intra personal (umur, jenis kelamin, penghargaan terhadap diri sendiri, disiplin diri, stres, depresi, dan penyalahgunaan alkohol), faktor inter personal (faktor kualitas hubungan antara pasien, petugas pelayanan kesehatan, dan dukungan keluarga), dan faktor lingkungan.8 Pada pasien yang tidak patuh dalam menjalani pengobatan rawat jalan menjadi sangat penting untuk dilakukan pemantauan agar dapat melaksanakan terapi yang efektif, dan mencegah terjadinya komplikasi sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.
Adapun karakteristik pasien pada penelitian ini yang spesifik memengaruhi kepatuhan pasien yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan lama menderita. Terkait usia pada kasus diabetes, Riskesdas 2013 dan 2018 mengindikasikan semakin tinggi usia maka semakin besar risiko untuk mengalami diabetes, karena prevalensi diabetes mellitus menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya usia penderita yang mencapai puncaknya pada umur 55-64 tahun dan menurun setelah melewati rentang umur tersebut. Dari segi jenis kelamin, prevalensi diabetes mellitus pada perempuan 5 tahun terakhir menunjukkan sedikit peningkatan, sedangkan prevalensi pada laki-laki menunjukkan penurunan.3 Kemudian, dari segi tingkat pendidikan, pendidikan yang menderita diabetes melitus yang paling banyak adalah pendidikan tidak sekolah.2 Terkait dengan pekerjaan, orang yang menderita diabetes melitus paling tinggi yaitu orang yang tidak bekerja dari pada orang yang bekerja, hal ini disebabkan karena orang yang bekerja semakin banyak beraktivitas dari pada orang yang tidak bekerja.9 Dan terkait durasi atau lamanya penyakit, berpengaruh terhadap kepatuhan pengobatan karena pasien yang sudah lama menderita DM akan patuh dan ingin memperpanjang kualitas hidupnya.10 
Berdasarkan latar belakang di atas, dampak dari ketidakpatuhan penggunaan obat diabetes mellitus tipe 2 akan dapat mengakibatkan gula darah tidak terkontrol dan komplikasi. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Cikarang yang merupakan salah satu pusat kesehatan lini pertama yang menjadi rujukan bagi masyarakat dan mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, sehingga perlu dilakukannya penelitian terkait apakah terdapat hubungan antara karakteristik dengan kepatuhan penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang

2. METODOLOGI
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain penelitian observasional yang menggambarkan kepatuhan penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang. Populasi pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang pada 2022 sebanyak 2.238 orang. Penentuan jumlah sampel untuk penelitian ini menggunakan rumus slovin, yaitu :
n = 
Keterangan :
n	= Jumlah sampel
N	= Ukuran populasi
e	= error (tingkat kesalahan) dari ukuran populasi sebesar 0,1 (10%)
Sehingga perhitungan dalam menentukan jumlah sampelnya adalah sebagai berikut:

n = 
n = 95,7 ≈ 96
Hasil dari perhitungan di atas, diketahui bahwa jumlah sampel yang bisa diambil pada penelitian ini yaitu 95,7 yang dibulatkan menjadi 96 responden.
Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditentukan. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu pasien yang menderita penyakit diabetes mellitus tipe 2, bersedia menjadi responden, sedang menjalani pengobatan antidiabetes oral saja. Sedangkan untuk kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu pasien yang menderita penyakit diabetes mellitus tipe 2 yang tidak mengisi kuesioner karakteristik dan kuesioner kepatuhan secara lengkap.
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu form kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), kuesioner ini terbagi menjadi 8 item pertanyaan tentang aktifitas mengkonsumsi obat. MMAS-8 sudah divalidasi sebesar 0,845 yang menunjukkan korelasi yang tinggi dan sudah digunakan di berbagai Negara, nilai reliabilitas MMAS-8 adalah 0,625. Hasilnya menunjukkan bahwa MMAS-8 dapat digunakan untuk menilai kepatuhan pengobatan,11 sensitifitas sebesar 48,7% dan spesitifitas 69,1%.12
Analisis Data 
Analisis univariat dalam penelitian ini yaitu data demografi pasien yang diambil dari kuesioner bagian demografi berdasarkan karakteristik pasien yang menderita diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan, yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menderita. Data ini dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase (%). Uji normalitas pada penelitian ini yaitu menggunakan uji kolmogorov Smirnov karena data dalam penelitian ini >50.13 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini merupakan pasien yang menderita diabetes mellitus tipe 2 yang sedang menjalani pengobatan di Puskesmas Cikarang pada periode bulan April–Mei 2023, dengan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu sebanyak 96 responden. Karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lama menderita.

Karakteristik Responden	
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Usia
	36-45 tahun
	6
	6,3

	
	46-55 tahun
	26
	27,1

	
	56-65 tahun
	44
	45,8

	
	>65 tahun
	20
	20,8

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	30
	31,3

	
	Perempuan
	66
	68,8

	Tingkat Pendidikan
	Tidak sekolah
	1
	1,0

	
	SD
	55
	57,3

	
	SMP
	20
	20,8

	
	SMA
	17
	17,7

	
	Diploma/Sarjana
	3
	3,1

	Pekerjaan
	Petani
	7
	7,3

	
	TNI/POLRI/PNS
	3
	3,1

	
	Swasta
	19
	19,8

	
	Tidak bekerja
	67
	69,8

	Lama Menderita
	<5 tahun
	55
	57,3

	
	>5 tahun
	41
	42,7


[bookmark: bookmark=id.30j0zll][bookmark: bookmark=id.gjdgxs]Karakteristik pada usia responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang, didapatkan hasil yang tertinggi adalah pada rentang usia 56-65 tahun yaitu sebanyak 44 pasien (45,8%). Terkait usia pada kasus diabetes, Riskesdas 2013 dan 2018 mengindikasikan semakin tinggi usia maka semakin besar risiko untuk mengalami diabetes, karena prevalensi diabetes mellitus menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya usia penderita yang mencapai puncaknya pada umur 55-64 tahun dan menurun setelah melewati rentang umur tersebut.3 Pada kelompok usia 46-65 tahun, tiga kali lebih tinggi berisiko terkena DM tipe 2 dibanding kelompok usia ≤45 tahun karena penuaan menyebabkan menurunnya sensitivitas insulin dan menurunnya fungsi tubuh untuk metabolisme glukosa.14 Dan pada pasien dengan usia ≤45 tahun lebih banyak melakukan terapi fisik sehingga mengeluarkan kalori lebih banyak daripada pasien usia 46-65 tahun.9
Karakteristik pada jenis kelamin responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang, didapatkan hasil yang tertinggi adalah pada perempuan yaitu sebanyak 66 pasien (68,8%). Prevalensi jenis kelamin diabetes mellitus pada perempuan dalam 5 tahun terakhir (2013-2018) menunjukkan sedikit peningkatan, sedangkan prevalensi pada laki-laki menunjukkan penurunan.3 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, et al.15 yang menunjukan diabetes mellitus lebih umum terjadi pada perempuan yaitu sebanyak 158 (63,2%) dibanding pada laki-laki yaitu sebanyak 92 (36,8%).
Karakteristik pada tingkat pendidikan responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang, didapatkan hasil yang tertinggi adalah SD yaitu sebanyak 55 pasien (57,3%). Pendidikan tidak sekolah adalah pendidikan yang paling banyak menderita diabetes mellitus,2 sedangkan pada penelitian ini yang paling banyak adalah pendidikan SD. Dari hasil wawancara oleh peneliti sebelumnya, didapatkan bahwa pasien berhenti meminum obat diabetes jika merasa kondisi kesehatan lebih baik atau lebih buruk. Selain itu, pasien seringkali lupa meminum obat dan membawa obat saat berpergian. Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan pasien terkait pentingnya menggunakan obat diabetes secara teratur berdasarkan regimen terapi yang diberikan.16 
Karakteristik pada pekerjaan responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang, didapatkan hasil yang tertinggi adalah tidak bekerja yaitu sebanyak 67 pasien (69,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siwi, et al.17 responden yang tidak bekerja sebanyak 22 responden (70%), lebih besar daripada yang responden yang bekerja. Terkait dengan pekerjaan, orang yang menderita diabetes mellitus paling tinggi yaitu orang yang tidak bekerja dari pada orang yang bekerja, hal ini disebabkan karena orang yang bekerja semakin banyak beraktivitas dari pada orang yang tidak bekerja.9 
Karakteristik pada lama menderita responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang, didapatkan hasil yang tertinggi adalah <5 tahun yaitu sebanyak 55 pasien (57,3%). Lamanya durasi seseorang mengalami DM sejak ditetapkan diagnosa penyakit tersebut berhubungan dengan resiko terjadinya beberapa komplikasi yang akan timbul. Lama menderita DM akan baik-baik saja apabila penderita melakukan hidup sehat dan memiliki kualitas hidup yang baik, sehingga akan menunda komplikasi dalam jangka yang panjang.18 Diabetes melitus sering terdiagnosis saat ia sudah mengalami komplikasi. Sehingga, pasien diabetes melitus tipe 2 yang rutin melakukan kontrol adalah pasien yang baru saja terdiagnosis diabetes melitus untuk menstabilkan kondisi pasca terkena komplikasi.19 
Kepatuhan
Tabel 2. Kepatuhan Responden
	Kepatuhan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah
	6
	6,3

	Sedang
	38
	39,6

	Tinggi
	52
	54,2

	Total
	96
	100



Kepatuhan terhadap 96 responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cikarang berdasarkan pada kuesioner MMAS-8 yaitu sebanyak 6 pasien (6,3%) dengan kepatuhan rendah, sebanyak 38 pasien (39,6%) dengan kepatuhan yang sedang, dan sebanyak 52 pasien (54,2%) dengan kepatuhan tinggi. Kepatuhan merupakan salah satu persoalan yang harus mendapat perhatian pada pasien terutama pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Kepatuhan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan terapi pasien diabetes mellitus tipe 2, ketidakpatuhan dalam menjalani pengobatan dapat menyebabkan pengontrolan kadar gula darah yang gagal pada pasien dan jika dalam jangka waktu yang lama kondisi ini berlangsung maka akan berisiko menimbulkan komplikasi penyakit lainnya.20 
Hubungan Karakeristik dengan Kepatuhan
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal yaitu 0,000 (p value <0,1). Sehingga pada penelitian ini analisis bivariat menggunakan uji non parametrik yaitu dengan uji korelasi rank spearman karena data tidak terdistribusi normal pada uji normalitasnya.
Tabel 3. Hubungan Karakteristik dengan Kepatuhan Responden
	
	Sig. (2-tailed)
	Keeratan
	Keterangan

	Usia terhadap Kepatuhan
	.000
	-.408
	Adanya hubungan dan koefisien korelasi sedang

	Jenis Kelamin terhadap Kepatuhan
	.011
	.260
	Adanya hubungan dan koefisien korelasi lemah

	Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan
	.209
	.129
	Tidak adanya hubungan dan koefisien korelasi sangat lemah

	Pekerjaan terhadap Kepatuhan
	.016
	.246
	Adanya hubungan dan koefisien korelasi lemah

	Lama Menderita terhadap Kepatuhan
	.040
	-.210
	Adanya hubungan dan koefisien korelasi lemah


a. Hubungan Usia dengan Kepatuhan
Hasil dari analisis uji korelasi rank spearman hubungan antara usia dengan kepatuhan, diperoleh nilai sig 0,000 (sig <0,1) yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara usia terhadap kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang. Kemudian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,408 maka nilai tersebut berada pada nilai rentang 0,4 - <0,6 yang termasuk ke dalam kategori hubungan sedang. Dan hasil arah korelasinya menunjukkan angka korelasi negatif sebesar -0,408 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat berlawanan antar variabel, dengan demikian dapat diartikan bahwa apabila usia responden mengalami peningkatan maka kepatuhan akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira, et al.21 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan dengan nilai sig 0,004 (sig<0,05) antara usia dengan perilaku kepatuhan minum obat antidiabetes pada penderita DM tipe 2 di Puskesmas Teluk Dalam Banjarmasin pada periode Agustus–Oktober 2018.
Salah satu perubahan proses degenerasi pada organ-organ tubuh manusia seiring dengan bertambahnya usia yaitu berupa daya ingat (memori) yang menurun, sehingga usia sering dikaitkan dengan faktor dalam kelupaan untuk meminum obat.22 Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang dikatakan responden pada usia lebih dari 55 tahun yang mengatakan bahwa mereka sering lupa dan merasa bosan dalam meminum obat, akan tetapi meminum obat sudah menjadi keharusan sehingga ketika mereka lupa untuk meminum obat maka akan tetap meminum obat pada jam selanjutnya.
b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kepatuhan
Hasil dari uji korelasi rank spearman hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan, diperoleh nilai sig 0,011 (sig <0,1), yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara usia terhadap kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang. Kemudian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,260 maka nilai tersebut berada pada nilai rentang 0,2 - <0,4 yang termasuk ke dalam kategori hubungan lemah. Dan hasil arah korelasinya menunjukkan angka korelasi positif sebesar +0,260 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah antar variabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Julaiha,16 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sig 0,004 (sig<0,05) antara jenis kelamin dan kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 periode April-Juli tahun 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 200 pasien. 
Pada perempuan lebih berisiko terkena DM tipe 2, ada beberapa faktor yang diduga menjadi penyebabnya antara lain : perempuan cenderung mengalami resiko stres yang cukup meningkat sehingga dapat memicu kenaikan kadar gula darah, riwayat kehamilan, obesitas, penggunaan kontrasepsi oral dan tingkat stres yang cukup tinggi.23 Kemudian, pada perempuan memiliki tingkat kecemasan yang tinggi terhadap suatu penyakit yang dideritanya sehingga lebih memperhatikan kesehatannya dengan meningkatkan kepatuhan dalam meminum obat.24 Metabolisme insulin dan kadar gula dalam darah dapat dipengaruhi oleh kecemasan melalui peningkatan kortisol, yang berpengaruh terhadap diabetes dan pada kebiasaan makan sehingga berat badan meningkat.25 Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang dikatakan responden perempuan yang sering merasa cemas dan stress akan penyakit diabetes melllitus yang mereka derita sehingga gula darah mereka sering naik, serta kebanyakan dari responden perempuan yang terkena diabetes mellitus yang mengalami berat badan yang lebih.
c. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan
Hasil dari uji korelasi rank spearman hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan, diperoleh nilai sig 0,209 (sig >0,1), yang berarti bahwa tidak berpengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang. Kemudian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,129 maka nilai tersebut berada pada nilai rentang 0,0 - <0,2 yang termasuk ke dalam kategori hubungan sangat lemah. Dan hasil arah korelasinya menunjukkan angka korelasi positif sebesar +0,129 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah antar variabel, dengan demikian dapat diartikan bahwa apabila tingkat pendidikan responden meningkat maka kepatuhan juga akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktaviani, et al.15 yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang sig 0,194 (sig<0,05) antara tingkat pendidikan dan kepatuhan minum obat Di Puskesmas Kota Batam yang dilakukan selama 3 bulan April-Juni 2022.
Risiko untuk terkena diabetes melitus semakin rendah jika semakin tinggi tingkat pendidikan dan risiko untuk terkena diabetes melitus semakin tinggi jika semakin rendah tingkat pendidikan. Orang yang tingkat pendidikannya tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan dan orang yang memiliki tingkat pendidikannya rendah biasanya kurang pengetahuan. Dengan adanya pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran untuk menjaga kesehatan.26 Akan tetapi, jika pendidikan yang tinggi kemudian life style tidak baik, maka pendidikan tinggi tidak akan berpengaruh.27 Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang dikatakan salah satu responden yang berpendidikan tinggi yang menyatakan bahwa responden tidak menjalani gaya hidup yang baik yang berawal dari kebiasaan responden merokok dan memiliki tekanan darah yang tinggi sehingga kemudian responden mengalami diabetes mellitus.

d. Hubungan Pekerjaan dengan Kepatuhan
Hasil dari uji korelasi rank spearman hubungan antara pekerjaan dengan kepatuhan, diperoleh nilai sig 0,016 (sig <0,1), yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan terhadap kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang. Kemudian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,246 maka nilai tersebut berada pada nilai rentang 0,2 - <0,4 yang termasuk ke dalam kategori hubungan lemah. Dan hasil arah korelasinya menunjukkan angka korelasi positif sebesar +0,246 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah antar variabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siwi, et al.17 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sig 0,046 (sig<0,5) antara pekerjaan dan kepatuhan minum obat di Rumkitban Rampal Kota Malang periode bulan April tahun 2021.
Pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi aktivitas fisiknya. Pasien yang tidak bekerja cenderung memiliki aktivitas fisik yang kurang sehingga memudahkan mereka untuk mengalami DM karena kurangnya gerakan anggota tubuh.28 Waktu yang dimiliki pada pasien tidak bekerja cukup luang dan cukup mudah untuk mengkonsumsi obatnya setiap hari karena tidak memiliki banyak kesibukan untuk melewatkan waktu minum obat.10 Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang dikatakan salah satu responden yang berpendidikan tinggi yang menyatakan bahwa responden tidak menjalani gaya hidup yang baik yang berawal dari kebiasaan responden merokok dan memiliki tekanan darah yang tinggi sehingga kemudian responden mengalami diabetes mellitus.
e. Hubungan Lama Menderita dengan Kepatuhan
Hasil dari uji korelasi rank spearman hubungan antara lama menderita dengan kepatuhan, diperoleh nilai sig 0,040 (sig <0,1), yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lama menderita terhadap kepatuhan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang. Kemudian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,210 maka nilai tersebut berada pada nilai rentang 0,2 - <0,4 yang termasuk ke dalam kategori hubungan lemah. Dan hasil arah korelasinya menunjukkan angka korelasi negatif sebesar -0,210 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat berlawanan antar variabel, dengan demikian dapat diartikan bahwa apabila lama menderita responden mengalami peningkatan maka kepatuhan akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridayanti, et al.29 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sig 0,027 (sig<0,05) antara lama menderita responden dengan kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Cempaka Banjarmasin pada bulan Agustus-Oktober 2018. 
Penderita diabetes melitus tipe 2 yang memiliki lama menderita panjang (>5 tahun) memiliki risiko 2,91 kali untuk tidak patuh dalam menjalani kontrol penyakit diabetes melitus tipe 2 daripada penderita yang memiliki lama menderita pendek (<5 tahun).29 Pada pasien yang baru menderita diabetes melitus memiliki motivasi serta keinginan untuk sembuh sehingga akan mematuhi pengobatannya. Sedangkan pada pasien yang sudah lama menderita kepatuhannya akan menurun karena semakin banyak jumlah obat yang dikonsumsi dan semakin kompleks regimen obatnya.30 Akan tetapi, pasien yang sudah lama menderita DM ingin memperpanjang kualitas hidupnya sehingga akan patuh dalam pengobatannya.10 Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikatakan kebanyakan responden yang menderita diabetes kurang dari 5 tahun yang memiliki motivasi yang tinggi untuk sembuh dan lebih takut akan mengalami komplikasi penyakit lainnya dengan cara rutin meminum obat dan rutin melakukan kontrol untuk mengetahui apakah gula darah mereka terkontrol. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang dikatakan kebanyakan responden yang menderita diabetes lebih dari 5 tahun, yang ingin hidupnya terkontrol dan tetap sehat karena ingin terus berkumpul dengan keluarga mereka.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pada karakteristik yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan yaitu pada usia sig 0,000 (sig <0,1) yang memiliki hubungan sedang dan bersifat berlawanan (-0,408), jenis kelamin sig 0,011 (sig <0,1) yang memiliki hubungan lemah dan bersifat searah (+0,260), pekerjaan sig sebesar 0,016 (sig <0,1) yang memiliki hubungan lemah dan bersifat searah (+0,246), lama menderita sig 0,040 (sig <0,1) yang memiliki hubungan sangat lemah dan bersifat berlawanan (-0,210) dengan kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Cikarang.
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